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Keberadaan ruang terbuka hijau (RTH) di Kota Bandar Lampung sampai tahun
2020 belum mencapai 20% vyaitu baru mencapai 11,8% dan belum
mengedepankan fungsi dan estetika dari sebuah ruang terbuka hijau. Tujuan
penelitian ini mengetahui sinergitas DPRD Kota Bandar Lampung dalam
kepedulian ruang terbuka hijau di Kota Bandar Lampung dengan menggunakan
teori Terry meliputi perencanaan, pengoranisasian, pelaksanaan dan pengawasan.
Metode dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sinergitas DPRD Kota Bandar Lampung dalam kepedulian
ruang terbuka hijau di Kota Bandar Lampung belum dilaksanakan secara optimal.
Sinergitas dalam perencanaan yang tidak optimal antara DPRD Kota Bandar
Lampung dan Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung berusaha untuk
memaksimalkan ketersediaan ruang terbuka hijau yang tersedia dengan melihat
skala prioritas dengan fokus menyediakan taman-taman di sejumlah wilayah di
Kota Bandar Lampung. Sinergitas dalam pengorganisasian yang tidak optimal
antara dalam penggorganisasian DPRD Kota Bandar Lampung dan Dinas
Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung belum maksimal karena terbatasnya
anggaran dan Kketersediaan lahan dan sudah berusaha untuk mengejar 20%
tersebut. Sinergitas dalam pelaksanaan yang tidak optimal antara, berbagai
pertimbangan dilakukan dalam merealisasikan ruang terbuka hijau di Kota Bandar
Lampung baik dari sisi politis, urgensi dan lainnya menjadikan program
pemenuhan ruang terbuka hijau tersingkirkan. Sinergitas dalam pengawasan yang
tidak optimal, berdasarkan pemantauan DPRD Kota Bandar Lampung
mengadakan rapat evaluasi untuk membahas apa saja yang menjadi penghambat
sehingga tidak optimal, dan pemerintah kota melakukan pemanggilan pada pihak
ketiga yaitu UPT taman, guna menyelesaikan kendala atau perihal yang terjadi
agar pemenuhan ruang terbuka hijau terealisasikan sebagai mana yang diinginkan
yaitu menjadi 20%.
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ABSTRACT

SYNERGY OF THE REGIONAL PEOPLE'S CONSULTATIVE COUNCIL
OFBANDAR LAMPUNG CITY IN THE CONCERN OF GREEN OPEN
SPACE IN BANDAR LAMPUNG CITY

By
CANDRA WAHYUDI MUHSIN

The existence of green open spaces (RTH) in the City of Bandar Lampung until
2020 has not reached 20% which only reached 11.8% and has not prioritized the
function and aesthetics of a green open space. The purpose of this study was to
determine the synergy of the Bandar Lampung City DPRD in caring for green
open spaces in Bandar Lampung City by using the Terry theory including
planning, organzing, implementation and supervision. The method in this study
uses descriptive qualitative. Data collection techniques are interviews,
observation, and documentation. The results of the study indicate that the synergy
of the Bandar Lampung City DPRD in caring for green open spaces in Bandar
Lampung City has not been implemented optimally. The synergy in planning that
is not optimal between the Bandar Lampung City DPRD and the Bandar
Lampung City Environment Service is trying to maximize the availability of
available green open space by looking at the priority scale with a focus on
providing parks in a number of areas in Bandar Lampung City. The synergy in
organizing that was not optimal between the Bandar Lampung City DPRD and
the Bandar Lampung City Environment Service was not maximized due to limited
budget and land availability and had been trying to catch up to the 20%. Synergy
in the implementation that is not optimal between various considerations carried
out in realizing green open spaces in the City of Bandar Lampung both from a
political, urgency and other perspective makes the green open space fulfillment
program eliminated. Synergy in supervision that is not optimal between, based on
monitoring by the Bandar Lampung City DPRD holding an evaluation meeting to
discuss what are the obstacles so that it is not optimal, and the city government
summons a third person, namely the UPT park, to resolve obstacles or matters
that occur so that space is fulfilled green open space is realized as desired,
namely to 20%.
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